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Abstrak

Cell ID dan GPS merupakan layanan berbasis lokasi dan teknologi yang banyak

membantu manusia dalam hal navigasi dan penemuan tempat-tempat yang berman-

faat di sekitarnya. Salah satu komponen utama dari teknologi ini dapat diterapkan

pada telepon seluler. Dalam penelitian ini, dirancang sebuah aplikasi dengan me-

manfaatkan teknologi berdasar implementasi dari Cell ID dan GPS untuk menge-

tahui posisi user dan lokasi fasilitas kesehatan terdekat di sekitar user dan penggu-

naan JSON sebagai sarana untuk menyimpan data berbasis web database. Aplikasi

ini diimplementasikan pada telepon seluler dengan sistem operasi Android. Hasil

dari penelitian ini menunjukkan bahwa Cell ID dan GPS dapat diimplementasikan

dengan baik dengan memanfaatkan akses Internet dan Google Maps untuk mencari

fasilitas kesehatan terdekat dan menggambarkan daerah sekitar user.

Kata kunci: Cell ID, GPS, telepon seluler, Android, Google Maps, JSON

Abstract

Cell ID and GPS is a location-based services and technologies that
helped peoples in terms of navigation and discovery of useful places in
the vicinity. One of main component of this technology can be applied
to mobile phones. In this study, we design a technology-based applica-
tion utilizing the implementation of Cell ID and GPS to determine the
user’s position and location of the nearest medical facilities around the
user and using JSON as a media to store the database on the web. This
application is implemented on a mobile phone with Android operating
system. The result of this study shows that the Cell ID and GPS can be
implemented using Internet access and Google Maps to find the nearest
health facilities and describes the area around them.
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1. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan masyarakat saat ini sering terjadi jika dalam satu kota besar terdapat
banyak fasilitas kesehatan yang tersebar di berbagai daerah dalam kota tersebut. Ketika
masyarakat membutuhkan informasi untuk mengetahui keberadaan fasilitas kesehatan tersebut,
sehingga diperlukan suatu peta yang menunjukkan lokasi sebuah fasilitas kesehatan terdekat.
Sangat merepotkan bila harus membuka peta berbentuk kertas hanya untuk mencari sebuah
lokasi. Pemanfaatan Cell ID (Celullar Identity) dan GPS (Global Positioning System) sangat
bermanfaat dalam kondisi tersebut karena dapat menunjukkan keberadaan suatu tempat atau
lokasi. Cell ID dan GPS merupakan media/alat yang dapat berfungsi sebagai layanan informasi
yang dapat diakses melalui perangkat mobile melalui jaringan Internet serta memanfaatkan ke-
mampuan penunjuk lokasi.

Seiring dengan diikuti berkembangnya teknologi, sebuah telepon seluler tidak hanya se-
bagai alat komunikasi saja, tetapi dilengkapi juga dengan berbagai fitur tambahan yang men-
dukung aktifitas penggunanya. Berbagai fitur seperti e-mail, browsing, internet, Cell ID dan
GPS sudah banyak dimiliki oleh sebuah telepon seluler. Fitur Cell ID dan GPS pada telepon
seluler dapat digunakan untuk memperoleh informasi lokasi yang diinginkan oleh pengguna. Se-
hingga pengguna telepon seluler dapat mengakses keberadaan lokasi mereka untuk mengetahui
letak fasilitas kesehatan terdekat dengan memanfaatkan Cell ID ataupun GPS dari telepon
seluler.

Hingga saat ini telepon seluler dengan sistem operasi android merupakan ponsel dengan
hasil penjualan terbanyak dibanding ponsel dengan sistem operasi yang lain. Untuk memenuhi
kebutuhan mayoritas pengguna telepon seluler, dalam penelitian ini dirancang sebuah aplikasi
berbasis sistem operasi Android. Gambar 1 yang menunjukan persentase penjualan telepon
seluler dengan sistem operasi android dibanding telepon seluler dengan sistem operasi lain di
tahun 2014.

Gambar 1. Penjualan telepon seluler berdasakan sistem operasi [12]

Berikut ini adalah beberapa penelitian tentang Implementasi Cell ID dan GPS dalam
pencarian Lokasi : Aprilia Rachmawati, pada tahun 2011, dalam papernya yang berjudul Pen-
carian Lokasi Fasilitas Umum Terdekat Pada Perangkat Mobile Dengan Penentuan Posisi User
Menggunakan Cell ID, membuat program pencarian fasilitas umum terdekat di sekitar kota
Surabaya. X. Wang, A. K. s. Wong dan Y. Kong, dalam papernya yang berjudul ”Mobility
tracking using GPS, Wi-Fi and Cell ID,” pada tahun 2012 membuat kompilasi pendeteksian
lokasi secara akurat berdasarkan Cell ID, GPS, dan Wi-Fi yang digunakan pengguna telepon
seluler. Kemudian X. Delman, Z. Shibeshi dan M. Scott, dalam papernya yang berjudul ”De-
velopment of a Location Based Service for Technician Allocation” pada tahun 2016 membuat
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sebuah aplikasi berbasis lokasi untuk mengalokasikan teknisi suatu perusahaan dalam menan-
gani keluhan pelanggan di suatu daerah berdasarkan banyaknya keluahan dari pelanggan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Cell ID. Cell ID adalah nomor unik yang umumnya digunakan untuk mengidentifikasi
setiap Base Transceiver Station (BTS) dalam jaringan GSM atau dalam Location Area Code
(LAC). Sebuah penyedia jaringan memiliki beberapa ratus BTS (sel) yang membentuk jaringan.
Setiap base station adalah ”sel” yang mencakup wilayah fisik dan sel-sel ini terhubung bersama-
sama untuk membuat seluruh jaringan. Jarak sel tergantung pada kepadatan base station yang
dipasang di daerah tertentu. Jarak sel dapat bervariasi mulai dari 100 m di kota-kota hingga
3 KM di daerah pedesaan. Cell ID tidak seakurat beberapa teknik lainnya, karena cakupan
sel tidak tetap. Keuntungan dari menggunakan Cell ID adalah tidak ada ponsel khusus yang
dibutuhkan, dan layanan ini gratis [2].

Gambar 2. Daerah cakupan sinyal menggunakan Cell ID [13]

2.2. GPS (Global Positioning System). Global Positioning System adalah suatu sistem
navigasi yang menggunakan satelit dan komputer untuk menentukan posisi lintang dan bujur
dari suatu client dengan cara melakukan komputasi terhadap perbedaan waktu sampainya
sinyal dari beberapa satelit yang berbeda ke user [3].

2.3. Mobile Google Maps. Mobile Google Maps (MGMaps) merupakan sebuah aplikasi free-
ware yang dapat digunakan untuk menampilkan peta dari Google Maps, Yahoo! Maps, Open
Street Map, dan beberapa sumber peta lain pada perangkat mobile yang mendukung J2ME.
MGMaps juga dapat disimpan dalam kartu memori untuk dipergunakan secara offline [3]. Se-
cara teknis, MGMaps memiliki fungsionalitas penuh dalam hal pemetaan mobile di antaranya:

(1) Peta Interaktif, yang berarti kemandirian sumber peta, mendukung lebih banyak standar
vendor API, dan mendukung Web Map Service (WMS).

(2) Layanan penunjuk arah. Merupakan cara tercepat menghitung jarak dan menentukan
rute antara dua titik.

(3) Layanan geocoding. Dapat menemukan nama-nama lokasi dan tempat menarik.
(4) API location. Menemukan lokasi pengguna dengan metode penentuan posisi. Sebagai

contoh, perangkat GPS melalui Bluetooth atau menggunakan GPS internal.

2.4. API Key . API Key merupakan sebuah kode unik yang digunakan untuk mendapatkan
fasilitas dari Google Maps. Untuk menggunakan Google Maps terdapat beberapa mekanisme
pendaftaran yang disediakan oleh Google untuk mendapatkan sebuah identitas (API Key).
Pada proses pendaftaran tersebut juga memerlukan kunci yang akan dihasilkan secara otomatis
ketika komputer terinstalasi SDK Android [3]. Setelah mendapatkan API Key, maka Google
Maps dapat digunakan untuk menampilkan peta yang akan digunakan.
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2.5. Android. Android merupakan subset perangkat lunak untuk perangkat mobile yang
meliputi sistem operasi, middleware dan aplikasi inti yang dirilis oleh Google. Sedangkan
Android SDK (Software Development Kit) menyediakan tools dan API (Application Program-
ming Interface) yang diperlukan untuk mengembangkan aplikasi pada platform Android dengan
menggunakan bahasa pemrograman Java [7]. Google sebagai pengembang Android sebagai sis-
tem operasi untuk perangkat seluler memberikan kode projek untuk setiap versi dari Android.
Pemberian nama tersebut berdasarkan abjad jenis makanan penutup. Adapun versi Android
antara lain :

(1) Android versi 1.1
(2) Android versi 1.5 (Cup Cake)
(3) Android versi 1.6 (Donut)
(4) Android versi 2.1 (Eclair)
(5) Android versi 2.2 (Frozen Yoghurt)
(6) Android versi 2.3 (Gingerbread)
(7) Android versi 3.0 (Honeycomb)
(8) Android versi 4.0 (Ice Cream Sandwich)
(9) Android versi 4.1 (Jelly Bean)

(10) Android versi 4.4 (KitKat)
(11) Android versi 5.0 (Lollipop)
(12) Android versi 6.0 (Marshmallow)

2.6. Bahasa Pemrograman Java. Bahasa Pemrograman Java adalah sebuah bahasa pemro-
graman komputer berbasiskan kepada Object Oriented Programming (OOP). Java diciptakan
setelah C++ dan didesain sedemikian sehingga ukurannya kecil, dan sederhana. Program
yang dihasilkan dengan bahasa Java dapat berupa applet (aplikasi kecil yang jalan di atas web
browser) maupun berupa aplikasi mandiri yang dijalankan dengan program Java Interpreter.
Contoh program yang ditulis dengan bahasa Java adalah HotJava yang berupa sebuah web
browser [9].

Java bersifat netral, tidak bergantung pada suatu platform dan mengikuti prinsip WORA
(Write Once and Run Anywhere). Beberapa bahasa pemrograman seperti Basic, Fotran, Pas-
cal, COBOL, C, ProLog, dan yang lainnya harus bergantung pada suatu platform karena
mengharuskan mengkompilasi program pada setiap sistem operasi yang ditentukan, jika ingin
menggunakan hasil program tersebut [9].

2.7. Eclipse. Eclipse merupakan sebuah Integrated Development Environment (IDE) untuk
mengembangkan perangkat lunak dan dapat dijalankan di semua platform. Eclipse pada saat
ini merupakan IDE paling diminati karena gratis dan bersifat open source, yang berarti setiap
orang boleh melihat kode pemrograman perangkat lunak ini. Selain itu, kelebihan dari Eclipse
yang membuatnya populer adalah kemampuannya untuk dapat dikembangkan oleh pengguna
dengan komponen yang dinamakan plug-in [10].

2.8. JSON. JSON (JavaScript Object Notation) adalah format pertukaran data yang ringan,
mudah dibaca dan ditulis oleh manusia, serta mudah diterjemahkan dan dibuat (generate)
oleh komputer. Format ini dibuat berdasarkan bagian dari Bahasa Pemprograman JavaScript,
Standar ECMA-262 Edisi ke-3 - Desember 1999. JSON merupakan format teks yang tidak
bergantung pada bahasa pemprograman apapun karena menggunakan gaya bahasa yang umum
digunakan oleh programmer keluarga C termasuk C, C++, Java, JavaScript, Perl, Python dll.
Oleh karena sifat-sifat tersebut, menjadikan JSON ideal sebagai bahasa pertukaran-data. JSON
terbuat dari dua struktur:

(1) Kumpulan pasangan nama/nilai. Pada beberapa bahasa, hal ini dinyatakan sebagai
objek (object), rekaman (record), struktur (struct), kamus (dictionary), tabel hash
(hash table), daftar berkunci (keyed list), atau associative array.

(2) Daftar nilai terurutkan (an ordered list of values). Pada kebanyakan bahasa, hal ini
dinyatakan sebagai larik (array), vektor (vector), daftar (list), atau urutan (sequence).
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Struktur-struktur data ini disebut sebagai struktur data universal. Pada dasarnya, semua
bahasa pemprograman modern mendukung struktur data ini dalam bentuk yang sama maupun
berlainan. Hal ini pantas disebut demikian karena format data mudah dipertukarkan dengan
bahasa-bahasa pemrograman yang juga berdasarkan pada struktur data ini [11].

2.9. Stratified Random Sampling. Stratified Random Sampling dapat diartikan sebagai
proses pengambilan sampel dari populasi yang bersifat heterogen yang kemudian dipilah-pilah
ke dalam sub populasi yang bersifat homogen yang disebut strata dan selanjutnya dari setiap
strata tersebut dipilih satuan pengamatan secara random [5]. Prosedur penggunaan Stratified
Random Sampling adalah sebagai berikut, pertama, peneliti membagi populasi kedalam be-
berapa sub poplasi atau strata berdasarkan informasi yang didapat. Kedua, peneliti merumus-
kan sampling frame pada masing-masing sub populasi atau strata. Ketiga, peneliti memilih
sampel pada masing-masing sub populasi atau strata dengan menggunakan sample random
atau systematic sampling [5].

3. ANALISIS DAN PERANCANGAN

3.1. Analisis Kebutuhan. Untuk memberikan gambaran umum kepada pengguna tentang
sistem baru yang akan dibuat maka sebuah sistem perlu dianalisis. Dengan demikian, dapat
diketahui keunggulan dan kelemahan sebuah sistem yang akan dijadikan acuan untuk evaluasi
terhadap sistem tersebut. Penelitian ini disusun untuk menganalisis tentang tahapan dan
membangun suatu aplikasi untuk mengetahui posisi fasilitas kesehatan dengan jarak terdekat
dari posisi keberdaan user. Untuk membuat aplikasi Cari Fasilitas Kesehatan, aplikasi ter-
sebut harus terintegrasi dengan sebuah peta yang menggambarkan keadaan sebenarnya dari
sebuah daerah. Dengan ditampilkannya sebuah peta, sehingga memudahkan pengguna untuk
mengetahui letak Fasilitas Kesehatan yang ingin dituju, bahkan di tempat yang tidak dikenali.
Selain adanya peta, aplikasi tersebut harus memiliki akses Internet untuk mendapatkan letak
keberadaan pengguna aplikasi dan daftar fasilitas kesehatan yang tersimpan dalam database
web. Selain kebutuhan yang telah dijelaskan sebelumnya, aplikasi tersebut juga dibangun
berdasarkan kebutuhan-kebutuhan sebagai berikut :

(1) Mampu mengetahui keberadaan fasilitas kesehatan terdekat.
(2) Dapat memberikan rute terpendek untuk mencapai fasilitas kesehatan terdekat.
(3) Dapat dijalankan pada Android versi versi 4.4 (Kitkat).

3.2. Rancangan Aplikasi Cari Fasilitas Kesehatan. Pada tahap ini, dijelaskan rancangan
dari sebuah sistem yang diterapkan pada aplikasi pencarian fasilitas kesehatan terdekat dengan
pemanfaatan berdasar dari implementsi Cell ID dan GPS pada sistem operasi Android. Gambar
3 menunjukan kerja sistem tersebut.
Berdasarkan Gambar 3 dapat dijelaskan sistem kerja dari Aplikasi, yaitu :

(1) Pengguna melakukan pencarian lokasi keberadaannya dengan melakukan permintaan
kepada Cell ID dan atau GPS.

(2) Cell ID dan atau GPS memberikan informasi tentang keberadaan pengguna dengan
memberikan titik koordinat.

(3) Hasil yang diterima dari Cell ID dan atau GPS dikirim ke Google Maps dan database
lokasi melalui jaringan komunikasi dan Internet.

(4) Google Maps menerima koordinat lokasi yang didapat dari database lokasi yang ter-
simpan.

(5) Setelah mendapatkan koordinat lokasi, google Maps mengirimkan kembali hasil ter-
sebut langsung kepada pengguna beserta rute yang diperlukan.

3.3. Pencarian Rute Tujuan. Google Maps API memberikan beberapa fungsi untuk men-
dapatkan rute tependek dari beberapa lokasi yang sudah ditentukan. Fungsi tersebut sudah
termasuk dalam satu paket dan hanya tinggal menggunakannya. Tahap ini terjadi ketika peng-
guna menekan tombol untuk menentukan rute dari beberapa lokasi yang sudah ditentukan
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Gambar 3. Rancangan Aplikasi dengan Implementasi Cell ID dan GPS

sebelumnya. Pada tahap ini, dilakukan inisialisasi parameter-parameter yang akan digunakan
sesuai dengan keinginan pengguna.
Pada Gambar 4 dapat dilihat terdapat beberapa kondisi yang dapat dipilih oleh pengguna
dalam menampilkan jalur terpendek. Berikut penjelasan Gambar 4 :

(1) Setelah user memulai aplikasi akan tampil peta dan fasilitas kesehatan.
(2) User memilih fasilitas kesehatan yang dituju.
(3) User memilih posisi awal yang digunakan, bisa dengan menggunakan Cell ID dan atau

GPS ataupun memilih posisi awal sendiri dalam peta.
(4) User memilih pencarian rute, bisa menggunakan mobil pribadi, angkutan umum, ataupun

berjalan kaki.
(5) User mendapatkan rute tercepat yang telah diberikan oleh Google Maps.

3.4. Perancangan Data Lokasi Fasilitas Kesehatan. Dalam pembuatan aplikasi ini, data
yang digunakan untuk menampung titik koordinat fasilitas kesehatan disimpan dalam sebuah
database web yang bisa diakses dengan bantuan syntax JSON dan file.php sebagai media
penghubung ke database. Data lokasi fasilitas kesehatan terdiri dari tiga tabel. Gambar 5
berikut menunjukkan tabel-tabel yang akan digunakan :

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Implementasi Sistem. Aplikasi Cari Fasilitas Kesehatan dirancang untuk mendapatkan
posisi user dan fasilitas kesehatan berdasarkan lokasi keduanya secara real-time. Pada imple-
mentasinya diperlukan akses Internet untuk mengakses Cell ID dan google maps pada telepon
seluler dan atau GPS yang terintegrasi dengan telepon seluler. Untuk dapat menggunakan
akses Internet dan GPS pada telepon seluler, diperlukan sebuah permission yang ditujukan
kepada telepon seluler agar dapat menggunakan akses Internet dan fitur GPS. Berikut ini
merupakan potongan source code agar sistem dapat menggunakan akses Internet dan GPS.

<uses-permission android:name="android.permission.INTERNET"/>

<uses-permission android:name="android.permission.ACCESS_FINE_LOCATION"/>

<uses-permission android:name="android.permission.ACCESS_COARSE_LOCATION" />

Seperti yang terlihat pada potongan source code di atas, akses Internet dan GPS dapat
digunakan setelah meletakkan source code pada AndroidManifest.xml. ACCESS-FINE-LOCAT-
ION digunakan untuk mendapatkan posisi user berdasar dengan menggunakan akses GPS.
Sedangkan ACCESS-COARSE-LOCATION digunakan untuk mendapatkan posisi user dengan
metode Cell ID atau provider.
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Gambar 4. Diagram Alir Tahap Pencarian Rute Tujuan

Gambar 5. Stuktur Data Lokasi Fasilitas Kesehatan

4.2. Implementasi Data Lokasi Fasilitas Kesehatan. Data lokasi Fasilitas Kesehatan
dalam aplikasi ini merupakan hasil sampling pada data Fasilitas Kesehatan yang didapat dari
Dinas Kesehatan Kota Bandung yang diletakkan pada database web: www.tugasakhirunpad.com
-lu.com yang diakses saat aplikasi ini mulai dijalankan. Data lokasi failitas kesehatan ini terdiri
dari tiga tabel, yaitu tabel rumah sakit, puskesampling dan tabel pelayanan. Tabel rumah sakit
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terdiri dari enam kolom, yaitu ”ID”,”Nama-RS”, ”Telepon” , ”Alamat”, ”Latitude”, ”Longi-
tude”. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat dari Gambar 6. Tabel selanjutnya adalah tabel

Gambar 6. Beberapa lokasi rumah sakit pada tabel rumah sakit

pelayanan yaitu tabel yang berisi jenis pelayanan dan sub pelayanan yang disediakan rumah
sakit berdasar dari data yang diperoleh Dinas Kesehatan Kota Bandung dan nantinya di-
hubungkan dengan tabel rumah sakit terdiri dari empat kolom, yaitu ”No”, ”jenis-pelayanan”,
”sub” , ”ID-RS”. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat dari Gambar 7 Untuk dapat mengakses

Gambar 7. Beberapa jenis pelayanan dan sub pelayanan pada tabel pelayanan
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database ini, sistem harus melakukan koneksi dengan database dan file .php agar setiap tabel
dapat terhubung pada aplikasi ini. Sebagai contoh berikut ini potongan coding untuk koneksi
ke database pada class LokasiFasKes.java.

private JSONObject jObject;

private void initLokasi() throws Exception {

String xResult =

getRequest("http://tugasakhirunpad.comlu.com/select.php");

jObject = new JSONObject(xResult);

JSONArray menuitemArray =

jObject.getJSONArray("lokasi");

double lan, lon;

String nama,alamat;

for (int i = 0; i < menuitemArray.length(); i++) {

lan =

Double.parseDouble(menuitemArray.getJSONObject(i).getString("Latit

ude").toString());

lon =

Double.parseDouble(menuitemArray.getJSONObject(i).getString("Longi

tude").toString());

nama =

menuitemArray.getJSONObject(i).getString("NamaPuskesmas").toString();

alamat =

menuitemArray.getJSONObject(i).getString("Alamat").toString();

list_lbs.add(new LocationBean(lan, lon, nama,alamat));

} }

4.3. Gambaran Umum Sistem. Pada saat pertama user menggunakan aplikasi Cari Fasilitas
Kesehatan, user akan memasuki form menu awal. Pada form menu awal terdapat beberapa
tombol yang dapat dipilih untuk melakukan proses-proses lainnya. Tombol-tombol yang dapat
dipilih di antaranya lokasi Peta Fasilitas Kesehatan, Daftar Pelayanan Fasilitas Kesehatan, dan
button informasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 8 berikut. Pada saat user

Gambar 8. Form menu awal

memilih tombol Peta Fasilitas Kesehatan, maka user akan melihat posisi keberadaan user dan
fasilitas kesehatan yang ada di sekitar user. Gambar 9 menunjukkan posisi keberadaan user
saat menjalankan aplikasi Cari Fasilitas Kesehatan dan posisi fasilitas kesehatan yang berada
di sekitar user. Pada Menu Peta Fasilitas Kesehatan, user dapat melihat posisi keberadaan
user dan fasilitas kesehatan terdekat memerlukan waktu yang cukup lama, karena data lokasi
terletak pada database web sehingga harus menunggu data dari database web terlebih dahulu.
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Gambar 9. Form lokasi user dan fasilitas kesehatan

4.4. Daftar Pelayanan Fasilitas Kesehatan. Pada aplikasi Cari Fasilitas Kesehatan, ter-
dapat form menu yang berisi daftar pelayanan fasilitas kesehatan, fasilitas yang dimaksud pada
menu ini adalah fasilitas yang tersedia di rumah sakit di Kota Bandung yang datanya penulis
dapat dari Dinas Kesehatan Kota Bandung. Menu ini menampilkan daftar jenis pelayanan
dan sub pelayanan kesehatan yang disediakan oleh rumah sakit di Kota Bandung. Gambar
10 menunjukkan form menu Daftar Pelayanan Fasilitas Kesehatan di Kota Bandung. Saat

Gambar 10. Daftar jenis pelayanan dan sub pelayanan fasilitas kesehatan

user memilih salah satu dari jenis pelayanan fasilitas kesehatan, user harus melanjutkan sub
pelayanan yang disediakan oleh rumah sakit, setelah itu akan muncul peta yang isinya rumah
sakit yang menyediakan pelayanan yang telah dipilih oleh user.

4.5. Pencarian Rute Tercepat. Aplikasi Cari Fasilitas Kesehatan menyediakan informasi
tentang jalur tercepat yang dapat ditempuh user berdasar fasilitas yang diberikan Google
Maps, user dapat mendapatkan jalur tercepat untuk mencapai fasilitas kesehatan yang ingin
dituju. Dengan memanfaatkan fitur intent, maka untuk mendapatkan jalur tempuh menuju
lokasi fasilitas kesehatan dapat diperoleh dengan mudah.

Sebagai contoh, user berada di daerah ciseke besar dengan titik koordinat - -6.934734,
107.777359 ingin pergi menuju RSU Pindad yang berada dalam peta dengan titik koordinat
-6.939953, 107.646365 dengan mengendarai mobil pribadi. Gambar 11 menunjukkan rute ter-
cepat dan perkiraan waktu yang dapat ditempuh oleh user apabila ingin mencapai RSU Pindad
dengan rute menggunakan mobil pribadi.
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Gambar 11. Rute, jarak dan estimasi waktu menuju RSU Pindad dengan
mengendarai mobil pribadi

5. Kesimpulan

Untuk membuat aplikasi Cari Fasilitas Kesehatan penulis menggunakan perangkat lunak
Eclipse versi Hellios dengan bahasa pemrograman Java dan JSON (JavaScript Object Nota-
tion) sebagai penghubung database dari web ke aplikasi yang diimplementasikan pada telepon
seluler yang menggunakan sistem operasi Android versi 4.4 (Kitkat). Aplikasi Cari Fasilitas
Kesehatan bekerja pada telepon seluar dengan akses Internet untuk memperoleh data dan peta
untuk menggambarkan daerah sekitar user, serta pemanfaatan Cell ID dan atau GPS untuk
mendapatkan posisi user.

Posisi user dapat diketahui dengan menggunakan 2 metode yaitu menggunakan Cell ID
dan atau GPS yang terintegrasi pada telepon seluler. Jarak fasilitas kesehatan dari user dapat
ditentukan dengan mengetahui titik koordinat fasilitas kesehatan dan user. Sehingga dapat
ditentukan fasilitas kesehatan mana yang terdekat dengan user dan rute perjalanan ke fasilitas
kesehatan yang dituju dapat digambarkan sesuai dengan letak jalan yang ada pada Google
Maps. Rute perjalanan yang didapat merupakan rute tercepat dari beberapa kemungkinan
rute yang ada.
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